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ABSTRAK 
 

 

Bella Septiani Marbun, Nirm 01.01.18.006. Persepsi Petani dalam Penerapan 

Good Handling Practices (GHP) Salak Pondoh. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengkaji tingkat persepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persepsi 

petani dalam penerapan Good Handling Practices (GHP) salak pondoh. Penelitian 

ini dilaksanakan di Kecamatan STM Hulu pada bulan Maret sampai dengan Mei 

2022. Sampel yang diperoleh dari 5 desa yaitu, Desa Tanjung Muda, Liang 

Pematang, Tiga Juhar, Durian IV Mbelang, dan Rumah Sumbul. Metode 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data 

menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat persepsi petani dalam penerapan Good Handling 

Practices (GHP) sangat tinggi dengan persentase 83,44%. Secara parsial, variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani adalah variabel karakteristik 

petani, kepercayaan diri, kerjasama dan keaktifan kelompok tani, sedangkan 

variabel lingkungan masyarakat tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

petani dalam penerapan Good Handling Practices (GHP) salak pondoh di 

Kecamatan STM Hulu.  

 

Kata Kunci: Persepsi, good handling practices (GHP), salak pondoh, regresi 

linear  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 
Bella Septiani Marbun, Nirm 01.01.18.006. Farmer’s Perceptions in the 

Application Good Handling Practices (GHP) of Salak Pondoh. The purpose this 

study was to examine the level of perception and the factors that influence level 

perception farmers in the application Good Handling Practices (GHP) salak 

pondoh. The research was conducted in STM Hulu District from March to May 

2022. The samples were obtained from 5 villages in STM Hulu Subdistrict, 

namely, Tanjung Muda Village, Liang Pematang, Tiga Juhar, Durian IV 

Mbelang, and Sumbul House. The data collection methods were observation and 

interviews using a questionnaire that had been tested for validity and reliability, 

while the data analiysis method used a Likert scale and multiple linear 

regression. The results showed that the level perception farmers in the application 

of Good Handling Practices (GHP) was very high with a percentage of 83,44%.. 

Partially, the variables that have a significant effect on farmer’s perceptions are 

the characteristics of farmers, self confidence, cooperation and activeness farmer 

groups, while the community environment variable has no significant effect on 

farmers perception in the application of Good Handling Practices (GHP) of salak 

pondoh in STM Hulu District. 

 

Keywords: Perception, good handling practices (GHP), salak pondoh, linear 

regression 
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I.      PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian adalah salah satu sektor sandaran hidup bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia, sehingga sektor pertanian diharapkan menjadi basis 

pertumbuhan ekonomi di masa mendatang. Sektor pertanian sangat tepat untuk 

dijadikan sebagai sektor andalan dalam membangun perekonomian nasional 

melalui kegiatan agribisnis. Salah satu produk dari kegiatan agribisnis yang cukup 

menjanjikan adalah hortikultura yang meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman 

hias, dan tanaman obat (Elsa dkk, 2021). 

Salah satu tanaman buah-buahan hortikultura yang banyak digemari oleh 

masyarakat khususnya Provinsi Sumatera Utara adalah salak pondoh. Dengan 

bentuk dan rasa yang khas, salak merupakan salah satu komoditi yang layak untuk 

dikembangkan. Menurut Sari (2008) Permintaan terhadap salak pondoh 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, semakin meningkatnya jumlah penduduk 

yang berminat pada buah salak sebagai dampak keberhasilan program penyuluhan 

dan program peningkatan gizi masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah, 

tingkat harga salak di pasar yang relatif terjangkau oleh berbagai kalangan 

masyarakat, tingkat harga buah-buahan lainnya dan ketersediaannya sepanjang 

tahun. 

Salak pondoh mulai dikembangkan pada kira-kira tahun 1980-an, salak yang 

manis dan garing ini menjadi buah primadona yang penting di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Kepopuleran salak pondoh di lidah konsumen 

Indonesia tidak lepas dari aroma dan rasanya, yang manis segar tanpa rasa sepat, 

meski pada buah yang belum cukup masak sekalipun (Wijaya dkk, 2005).  

Saat ini, salak pondoh menjadi salah satu komoditi andalan setelah pisang 

yang terdapat di Kabupaten Deli Serdang lebih tepatnya pada Kecamatan 

Sinembah Tanjung Muda Hulu. Menurut Programa Kecamatan STM Hulu pada 

tahun 2022, luas lahan produksi salak pondoh mencapai 130 ha dengan 

produktivitas 4,5 ton/ha. Saat ini salak pondoh banyak mengisi pasar-pasar buah 

di Kota Medan dan sekitarnya. Menurut keterangan dari pengurus koperasi salak 

pondoh, Desa Tiga Juhar salah satu desa terbanyak memproduksi salak pondoh. 

saat panen raya dan setiap harinya salak yang diperoleh dari Desa Tiga Juhar yang
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dikirim ke Kota Medan sebanyak kurang lebih 10 ton. Bahkan salah satu anggota 

kelompok tani yang merupakan seorang pengusaha salak juga telah menjalin 

kerjasama pemasaran dengan supermarket seperti pasar buah berastagi yang ada 

di Kota Medan. Oleh karena besarnya potensi salak yang dimiliki daerah ini maka 

Bupati Kabupaten Deli Serdang menetapkan dan mencanangkan Kecamatan STM 

Hulu sebagai sentra produksi penghasil salak. Pencanangan ini lakukan pada 

tanggal 30 November 2016 yang ditandai dengan penandatanganan prasasti oleh 

Bupati Deli Serdang. Pada saat itu juga dilakukan pembagian bibit tanaman salak 

dan tanaman buah lainnya kepada para petani. 

Besarnya perhatian pemerintah setempat terhadap hal ini tidak terlepas dari 

fenomena bahwa ternyata salak yang berasal dari Jawa dapat dikembangkan di 

Kecamatan STM Hulu dan berproduksi dengan baik. Namun terdapat 

permasalahan yang dijumpai dalam pengembangan usahatani salak pondoh yaitu 

teknik pada pasca panen, yang dilakukan petani belum mampu mendukung hasil 

tanaman yang bermutu. Perlakuan pasca panen yang masih sederhana serta pola 

distribusi buah yang panjang dan tidak terorganisir sering merugikan petani dan 

konsumen. Pada musim panen raya dimana produksi buah yang melimpah, para 

petani umumnya menjual dengan harga murah untuk menghindari kerugian akibat 

kerusakan. Salak pondoh yang tidak tahan lama dan mudah busuk, membuat 

petani tidak mendapatkan penghasilan yang tinggi. Keadaan ini semakin 

membebani petani di Kecamatan STM Hulu yang umumnya masih tergolong 

kelas menengah ke bawah (Sari, 2008). 

Kurangnya kesadaran petani dalam  penerapan penanganan  pascapanen  yang 

baik oleh petani salak, hal ini dibuktikan dari data programa Kecamatan STM 

Hulu 2021 yang menyatakan bahwa penanganan pascapanen salak pondoh 

merupakan salah satu masalah prioritas yang menjadi bahan dalam penyusunan 

rencana kerja tahunan penyuluh. Berbeda dengan para petani komoditi lain yang 

sudah baik dalam penanganan pasca panennya. Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka perlu dilakukan penanganan pascapanen yang didasarkan pada prinsip-

prinsip Good Handling Practices (GHP) agar dapat menekan kehilangan hasil dan 

mempertahankan  mutu  hasil  salak pondoh  yang dihasilkan. 
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Selain mendapatkan keuntungan atau memenuhi penghasilan bagi keluarga 

pelaku usahatani, petani salak pondoh bisa menaruh harapan besar agar dapat 

mengembangkan, meningkatkan produksi, dengan mengandalkan sistem 

penanganan pasca panen yang baik melalui penerapan Good Handling Practices 

(GHP). Oleh sebab itu, pada latar belakang dan uraian diatas merupakan dorongan 

petani dalam melakukan penanganan pasca panen yang baik sesuai dengan aturan. 

sehingga pengkajian mengambil judul “Persepsi Petani dalam Penerapan Good 

Handling Practices (GHP) Salak Pondoh di Kecamatan STM Hulu”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dari pengkajian ini adalah:  

1. Rendahnya persepsi petani dalam penerapan Good Handling Practices (GHP) 

salak pondoh di Kecamatan STM Hulu  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam penerapan Good 

Handling Practices (GHP) salak pondoh di Kecamatan STM Hulu 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis tingkat persepsi petani dalam penerapan Good Handling 

Practices (GHP) salak pondoh di Kecamatan STM Hulu. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam 

penerapan Good Handling Practices (GHP) salak pondoh di Kecamatan STM 

Hulu. 

 

1.4 Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pengkajian ini adalah: 

1. Sebagai pengalaman, menambahkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

persepsi petani dalam penerapan Good Handling Practices (GHP) salak 

pondoh di Kecamatan STM Hulu. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil serta menentukan kebijakan dalam 
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penerapan Good Handling Practices (GHP) salak pondoh di Kecamatan STM 

Hulu. 

3. Bagi petani dapat menjadi bahan masukan dalam hal penerapan Good 

Handling Practices (GHP) salak pondoh di Kecamatan STM Hulu 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti/pengkaji lainnya dan 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam penyusunan 

penelitian-penelitian sejenisnya. 

5. Bagi penyelenggara penyuluhan, diharapkan dapat menjadi landasan dan 

bahan pengambilan kebijakan terhadap kegiatan. 

 

 


